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terjadinva Rerusakan struktur akibat pelelehan baja dan peretakan beton

vang berlebihan. maupun kerusakan non-struktur.
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pembebanan genmipa maksimun. vaitu untuk membatast remung«inan

terjadinyakeruntuhan struktur vang menelan korban jiwa manusia
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- Untuk mencegan kéxuatan (rapasitdasj TuKtur ter pasanyg vang ieridaiu
rendahl met struktur gedung dengan waktu getar fundamental
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SpeCtiuin repoins L- i j, Senigya gava niernal. yang terjadi ai aaram
unsur-unsur struktur menghasiikan Kekuatan terpasang vang rendah.

Untuk  Struktur baja, pertode getar struktur dilutung dengan rumus

T=0,085.H" ", dengan H adalah tinggt total bangunan.

B. Koefisien Gempa Dasar (C).

]

memikul beban gempa vang dapat menyebabkan kerusakan besar pada
Aier [ T

Loy figron "y mal oy steels iy {»fnr Aoy I A PAS RS
E\‘\}Liibiku !.... aimassua unfux strukiy gu.il'_a'; (;\L\u.l 15 WU

Dalam peraturan Indonesia. untuk struktur dengan T antara | detik dan 2

detik, besarnva C sangat tergantung dart T struktur. Oleh karena itu.
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Gambar 3.1 Koefisien Gempa Dasar { C yuntuk Wil Gempa 3
( menurut SNI PPTGIUG 2000 )
C. Fakior Keutamaan (I).
Faktor: Keutamaan adalah suatu koefisien yang diadakan untuk
meimperpanjang wakiu ulang dari Kerusakan struktur bagi struktur-struktus
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lebih besar pada cedung-gedung tersebut. Struktur-struktur demikian adalah
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jauh lebih panjang dari pada masa hidup vang biasa dianggap bagi gedung-

gedung  pada-umumava) atau - gedung-gedung - vang  diperuntukkan

vang lebih tinggi akan mengurangi bahava terhadap kerusakan struktur. akan
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tersebut setelah suatu gempa terjadt. Gedung-gedung demikian tetap harus

direncanakan untuk dapat berperilaku secara daktail, sebab beban gempa

D. Faktor Reduksi Gempa (R).

Faktor reduksi gempa merupakan rasio antara beban ¢empa maksimum
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beban gempa nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur

gedung daktail. Faktor reduksi gempa bergantung pada faktor daktilitas
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E. Koefisien Reduksi Beban Hidup.
Pada perencanaan sistem struktur penahan beban horizontal dari suatu
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gedung yang ditinjau.




F.  Distribusi Gaya Horizontal Akibat Beban Genipa (Fi).

Distribust gaya geser horizontal total akibat gempa (Fi) tercantung
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Adapun distribusinya adalah sebagai berikut -
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H = tinggi total bangunan
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3.2 Kombinasi Pembebanan Daiam I.RFD

Kombinast pembebanan dart American Institure of Steel Construction
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3.3 Perencanaan Lentur dan Geser Balok

3.3.1 Elemen Lentur
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M, — adalah momen lentur terfaktor
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M, adalah kuat lentur nominal penampang

Perencanaan kuat lentur nominal penampang tergantung dari panjang
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s panjang bentang vang telah

fun

nominal penampang dihitung dengan rumussrumus sbb -
a. Untuk penampang kompa

Kuat Komponen struktur dalam memiku! momen lentur tereantung dari
panjang bentang antara dua pengekang lateral yang berdekatan { L ).

Untuk komponen struktur yang memenuhi L < 1, kuat nominal komponen

truktur terhadas momen lentur adalah
SITUKIUT ternacap niomen ientur adai ah

M, =M, =2 Fy ' (33-2)
Dimana: ~ Mn = momen nominal komponen struktur
Vip - momen pada seudi-piastis
L~ bentang antara dua pengekang lateral vang berdekatan

2 Bentang menengah

moonen st U R | - ox S 1 P |
L/“lul\ l\K IHPUHCH HUl\tUl }'kli]g memneénuni i_,p P S R N I\U(I[ PHO T
Komponen struktur terhadap momen lentur adalah -
= v — [N
Moo= 0h AL < AMp {3 3.3)
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4
Lp-

L o ¥ PSP

i iy il L3 0-0)
L panjang tampa penopang lateral maksimu

Lr {3.3-7)

ANl Y
INIIal A\
Ch = fakterpencali momen

12.5A7 max

M, = My < M,

Vi S

i
Lad
1
~
-
-

M., adalah momen kritis. untuk profil I
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Untuk penampang tidak kempak, kuat lentur_nominal penampang
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v’ 197 e 4 pir X 7 PRI
VU 7 2V T U VT LV (33-1))
dimana
A NS — Y o TR BV
Vi Vdva gEsel tC1antor
Vi = Gaya geser akibat beban mati.

Vi = Gaya geser akibat beban hidup
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Lc - Bentang bersih balok

L ~ Bentang balok dari as ke as

h ~ Tinggi Rolom dart as ke as

he = Tinggi bersih kolom |

Dalam perencanaan gava geser nominal balok terlebih dulu dicek rasio tinvei
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GVn =d0o Fv A (33-14)
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dimana ¢ adalah-faktor reduksi untuk geser vang nilainva 0.9
Aw = d ty {(3.3-15)
A, = luas badan clemen struktur
Kapasitas geser penampang,
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voif
P e (2 1A
< (3.3-16)

Untuk memenuhi prinsip serviceabiliny limit stare. maka balok haru
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Dimana lendutan pada tengah bentang dapat dilihat dari program Bantu analisis

struktur maupun menggunakan rumus persamaan (3 24) -

Apcncngun bentang

:7 Ve=0i(ar, 4 a1))] (3.3-19)

dengan L - panjang bentang balok

pada gambar dibawah ini

3.4 Perencanaan Kolom
Kolom ‘merupakan suatu elemen struktur vang mengalami kombinasi

beban aksial tekan, momen lentur dan geser. Nilai momen lentur, gava aksial dan
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gaya geser terlaktor pada kolom dapat langsung dilihat pada hasil output analisis

struktur




3.4.1 Gaya Aksial Rencana Kolom

D

Dalam perencanaan baja tahan gempa maka harus direncanakan dengan

}\OI‘ISCP AV colimi weak beamn”, maka GiRuitdRarn ruimius berikut ini. { Robert

Hekirk, 1993 )
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Gaya aksial kolom rencana ( Pu ) untuk kolom eksterior
Pu=12P,+05P + > =2

Gaya aksial Kolom rencana ( Pu ) untuk kolom interior
Pu~= 12 P, + 058P

Momen rencana kolom ( Mu ) untuk kolom eksterior
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Py, = wava aksial akibat beban mati

P = gaya aksial akibat beban hidup

3.4.2  Gayva Geser Rencana Kolom

i, L2070, 051 ),
denganVy, = Geser terfaktor
Vi = Geser akibat beban mati

Vi = Geser akibat beban hidup

(3.4-1)
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Vi = Geser akibat beban gempa
3.4.3 uat Tekan Aksial kolom

Dalam merencanakan kuat tekan aksial pada kolom. tekuk lokal (focal
birckling) pada Kolom harus dihindari, untuk menghindarinya perlu di cek

Kekompakan pada savap maupun badan dengan persamaan (3 4-6a) dan (3 4-6b).

sehingga rasio tinggi terhadap tebal penampang (%) harus lebih kecil atau sama

dengan batas rasio tinggi terhadap tebal untuk profil kompak (&),

1 £ &
oo W= 2p - ‘,:,S;—; sayap (3.4-6a)
2 \;' F (Ksi)

A= ———SAp = 2= badan (3.4-6b)

.............

Setelah ttu-ditentukan nilai kondisi ujung (eid condition) joint kolom

A B £ qdalat FETS e St Hevint 1 adalak e
dengan G adalahntalai kondisi wung/joint kolom. Tadalahinersia penampang.

Kemudian koefisien panjang efektit K dari kolom didapatkan dengan

menghubungkan nilai G ujung atas dan G ujung bawah elemen tekan pada
nomoegram, dimana nomogram nomogram vang digunakan adalah pada konsisi

kolom bergoyang selain itu terdapat ketentuan untuk kolom pondasi. dimana

u
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mempunyai nilai pendekatan dukungan jepit G = 1,0 dan untuk dukungan sendi G
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Gambar 3.2
(a) Nilai k untuk komponen struktur tak bergovang. dan (b) untuk komponen

struktur bergovang (Rancangam SN1)

Struktur “kelom memperhitungkan pengaruh tekuk. dimana tekuk ini
sangat dipengaruhi oleh Kelangsingan dari penampane profil. Nilai parameter

kelangsingan Ac dihitung dengan persamadit (3,6-6).

K = koefisten paniang efekuif

T = jari-jari girast penampang
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Tegangan Kritis profil F.. ditentukan dengan memperhitungkan besarnva nilai
parameter kelangsingan ic

Jika ntlai 2¢ = 1.5 maka

(3 4-9)
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dengan Ag luas brito penampang profil. P, kuat t

adalah faktor reduksi elemen tekan (0.83).

3.4.4 Perencanaan Kolom

=

erencanaan kolom did:

<iid

combinasi beban tekan dan momen

ntur dimana nilai.interaksi antara komponen aksial dengan momen lentur harus
1,0, Persamiaan interaksi vang digunakan berda

rdasarkan nilat rasio beban aksial

tekan Pu dengan kapasitas tekan penampang ¢c Pn.

Jika — < 0.2 maka

7 ),

P Y ,
Nﬁch + | d)\“] < (3.4-12)
2 N \ V] o/

Jika 6%7 > 0.2 maka
¢ Pn




dengan My, momen nominal lentur penampang
M, = momen lentur tertaktor

3.5 Perencanaan Kolom Komposit

Kolom komposit oleh LRFD-11 didefinisikan sebagai ~“Kolom baja vang
dibuat dari potongan baja giting (rolled) atau built-up dan dicor di dalam beton
structural atau terbuat dari tabung atau pipa baja dan diisi den ngan  beton

structural ™ Luas penampang baja paling tidak harus 4% dari Juas total penampang

M FUNp. b DS D N o - P IR [
Hiany 1oidi, Jn\a tidak Korom tersebut harus unamang t“bi&,al KOIom peton

fan
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bertulang bia n dapat digalongkan sebagai kolom komposit, pembatasan

dari LRFD 12 | haruslah dipenuhi -

. Luas baja; As. = 0.44 A,
20 Untuk beton
a. Batang tulang longitudinal hatus digunakan; batang vang memikul beban
harus Kontinu pada level perangkaan (bila ada balok atau sla vang

1o Retan da Lnotone nada level raroka forcah
untuk men& \dng veton gapat dipotong pada iever rangka ters but.
N 4 o4 { gEoa Yy Vl i b Tiay ) 1 253 xr Yy ¥ Fyiealdy l\\
b SCi}g%\dng lateral harus ‘\lz!gund!\aﬂ, Jdf ak antar sen i\dn‘: tidak boleh lebih

dari 2/3 dimensi kolom lateral terkecil.

- ~ cerrerlo s i Tar tiilamoan tomagiriirdismal  srocimer mmoc s oo oo
C Luas SengRany idicrar dan tangan TONYIUGnai MasSing-masing narus
1 1 1. "y T w :-‘; P - < DIVEFE
tebily dart 0.007 in/in dart jarak antar tlangan

d Tebal bersih beton penutup sekurang-kurangnya harus 1.5 inch
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3. Kekuatan beton f ¢ :
a Beton berat normal - 3 kst = f¢ = 8 kst
b. Beton ringan structural . [ ¢ = 4

4. Tegangan leleh maksimum baja vang digunakan dalam perhitungan kekuatan
adalah 35 Kksi untuk baja structural maupun untuk batang tulangan.

S. Ketebatan dinding minimum 7 utituk pipa atau tabung b berisi beton :

a. Untuk tiaplebar pernukaan f dalam penampang segi emipai

(3.5-1)
c.  Diameter luar /7 dalam penampang lingkaran
(3.5-2)
3.5.1 Kekuatan Nominal
Kekuatan.nominal P, dari suatu kolom komposit adatah dihitung dengan

menggunakan provisi hkekuatan kolom regular dari LRFD-EZ. tetapi tegangan
leleh 7, diubah menjadi tegangan teleh anoditikasi /-, modulus elasusitas /2
menjadi E,. dan jari-jari girasi- /- menjadijari-jari -modifikasi 7, Persamaan
moditikasi menjadi

1 T

I Untuk pipa atau tabung dicor beton
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RN

Ew=E+ 0.4 Ec =+ (3.5-4)
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T = P-4
m — I (J,J—?}
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2 Untuk baja structural dicor beton
\/ 4. \1
~ Y £ ‘ /Ty 7N
F F. 0.6 fo S 3.5-0)
nn i
LA
Enw=FE+ (3.5-7)
T Te = O3 ¢hir {3.5-8)
dimana
Ac¢ = luas. beton
A, = laas batang tulangan longitudinal

Ag = luas bruto profil baja. pipa atau tabung

n [ NN . MRy WS i
e o MOAuius cidastisitdas beton

b= tegangan weleh mimimum profil baja. pipa atau tabung

F., = tegangan leleh mimmmum batang tulangan longitudinal

L P WU PRI
J ¢ 7 wuattexkan oeton aaiam

28 hari

) (S LU LS B T . N W
T, — jari-jart girast profil baja, pipa atau tabung

(o = dimenst keseluruhan penampang komposit.dalam bidang lentur

dimana -

/ \

Fo= 0058 Jr, o jikake < 1.5 (3.5-10)

I s jikake =13 (3.5-11)




dengan :

3.6 Analisis Struktur Balok-Kolom Komposit
Suatu batang atau elemen struktur vang dibebani gava aksial / tekan dan
momen lentur, LRFD mensyaratkan harustah dikontrol terhadap interaksi cava

akstai-momen dengan rumus

. p )
Jika -~ < 0.2 maka

¢ P
Pu 1/ \i U \i -
o P AR {(3.6-1)
2¢c P, web M
) Pu )
Jika ——— > 0,2 maka
d Pn
P 8 i W% : ‘
~— N e 10 (3.6-2)
AT LA A4 ! !
W Vi

dengan M, = momen nomi
M, = momen lentur terfaktor
11

LRFD Hi_menyatakan untuk balok-kolom kemposiickuat nominal kolom

dapat diselesaikan “dengan “mengikuti penvelesaian Kolom komposit dengan

1 codanolan kiar meiien seiana! 1 ur herdacark an dicrribiic:
bet ocrdapa maodifikasi sedangran kuat momen nominai tentur berdasarkan distribusi
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tegangan p




dw AL, diperoleh dari interpolasi linier pada garis lurus B

dan C dimana koordinat B & € sebagai berikut .
U N o
C= 085, % 03 (3.0-4)
) |
| ¢, ]
DUV,
B= @AM, o "0 (3.6-5)
| @ ‘
. ] [ 1 e W AN | T .
Mpe=Z Fo+=lhe=20r) 4 1 +] - A, I kipssin (3.6-6)
3 2 L7 e
bn M = 0.9 [ Z 0 F Kips-in (3.6-7)
Untuk momen desain { My ) kontrol terhadap pembesaran momen pada
ujung kolom dapat dilakukan dengan menggunakan LRFD HI-3 berikut ini
My =8B, ’2\4.;“ FBL M, {}\-S)
dimana :
B _ (vm ~10 QY A_ON
i /)" R O {;J.\/"‘/}
l _ H
/o

Pe= (A Fo ) 0

=06-040 0, /A
oA ‘*whé LoiVajp /v
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